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INDIKATOR KOTA MAJU
Sejumlah warga berjalan di kawasan Transit 
Oriented Development (TOD) Dukuh Atas, 
Jakarta, Senin (29/8). Gubernur DKI Jakarta 
Anies Baswedan menyatakan bahwa ada 
sejumlah hal yang menandai sebuah kota 
disebut maju, salah satunya ditandai dengan 
banyaknya pejalan kaki di tengah kota.

JAKARTA (IM) - Guber-
nur DKI Jakarta, Anies Bas-
wedan menghormati proses 
pemberhentian dirinya sebagai 
kepala daerah periode 2017-
2022 yang sedang berlangsung 
di DPRD DKI.

“Kami hormati semua 
proses sebagaimana juga pro-
ses-proses lainnya,” kata Anies 
di pendopo Balai Kota Jakarta, 
Senin (29/8).

Menurut dia, proses yang 
saat ini sedang berjalan harus 
dihormati sebagai bagian dari 
kegiatan  wakil rakyat di Kebon 
Sirih, Jakarta.

“Jadi ini adalah bagian dari 
kegiatan DPRD, kami hormati 

dan kami lihat saja nanti hasil-
nya,” ucap Anies.

Sesuai jadwal, masa kepe-
mimpinan Gubernur DKI 
Anies Baswedan dan Wakil 
Gubernur DKI Ahmad Riza 
Patria berakhir pada 16 Okto-
ber mendatang.

D P R D  D K I  Ja k a r t a 
men jadwalkan rapat Badan 
Musya warah (Bamus) untuk 
membahas pengumuman 
pemberhentian Gubernur 
DKI Anies Baswedan dan 
Wakil Gubernur Ahmad Riza 
Patria periode 2017-2022 
pada Selasa (30/8) di Bogor, 
Jawa Barat. “Kami bamus-
kan dulu,” kata Ketua DPRD 
DKI, Prasetio Edi Marsudi 
di Jakarta.

Badan Musyawarah DPRD 
DKI, lanjut dia, nantinya 
menetapkan jadwal rapat pari-
purna pengumuman pember-
hentian Anies dan Riza sebagai 
Gubernur DKI dan Wakil 
Gubernur DKI.

Selain itu, juga menetapkan 
jadwal rapat paripurna penu-
tupan masa sidang kedua dan 
pembukaan masa sidang ketiga 
tahun 2022.

Kementerian Dalam Neg-
eri telah menyurati gubernur 
dan Ketua DPRD provinsi di 
Tanah Air terkait masa jabatan 
gubernur dan wakil guber-
nurnya yang akan berakhir 
pada 2022.

Berdasarkan pasal 79 ayat 
1 Undang-Undang Nomor 
23 tahun 2014 tentang Peme-
rintahan Daerah menegaskan 
bahwa pemberhentian kepala 
daerah dan atau wakil kepala 
daerah diumumkan oleh pim-
pinan DPRD kepada Presiden 
melalui Menteri Dalam Negeri 
untuk gubernur dan wakil 
gubernur.

Adapun usul pember-
hentian gubernur dan atau 
wakil gubernur disampai-
kan kepada Menteri Dalam 
Negeri paling lambat 30 hari 
sebelum berak hirnya masa 
jabatan gubernur dan atau 
wakil gubernur.  yan

Anies Hormati Proses Pemberhentian 
Dirinya Sebagai Gubernur DKI

Penjabat DKI Nanti Bakal Diwariskan 
Banyak Masalah Peninggalan Anies
Masalah yang akan dihadapi Penjabat 
pengganti Anies seiring periodisasi an-
tara lain perubahan status Jakarta dari 
Ibu Kota menjadi bukan Ibu Kota. Selain 
itu, persoalan banjir yang masih meng-
hantui Jakarta karena sumur resapan 
yang bermasalah.

JAKARTA (IM) - Gu-
bernur DKI Jakarta, Anies 
Rasyid Baswedan dan Wakil 
Gubernur DKI Jakarta, Ah-
mad Riza Patria akan purna 

dari jabatannya pada tanggal 
16 Oktober 2022 mendatang. 
Namun saat masa habis ja-
batannya, Anies mewariskan 
banyak masalah yang akan 

dibebankan kepada Penjabat 
(Pj) sementara.

“Penunjukan Penjabat Gu-
bernur DKI mulai 17 Oktober 
nanti akan mewarisi banyak 
masalah karena periodisasi,” 
ujar Anggota Komisi B DPRD 
DKI Jakarta, Gilbert Siman-
juntak, Senin (29/8).

Politikus PDI Perjuan-
gan ini mengatakan, ma-
salah yang akan dihadapi 
seiring periodisasi antara 
lain perubahan status Ja-
karta dari Ibu Kota menjadi 
bukan Ibu Kota. 

“Tanpa status khusus, 

maka anggota DPRD akan 
kembali ke jumlah 80 orang 
dan daerah tingkat 2 bisa 
mengadakan pilkada dan pileg 
sendiri, dan otonomi menjadi 
level walikota/kabupaten,” 
ujar Gilbert.

Selain itu, yang menjadi 
beban bagi Penjabat pengganti 
Anies yakni, persoalan banjir 
yang masih menghantui Jakarta 
karena sumur resapan yang 
bermasalah.

Tak hanya itu, Gilbert 
juga mengatakan, pergantian 
nama jalan menjadi tokoh 
betawi dan penjenamaan 
Rumah Sakit (RS) menjadi 
rumah sehat juga menjadi 
permasalahan yang akan di-
wariskan Anies untuk Penja-
bat nanti.

“Di samping itu kondisi 
yang ditinggalkan Gubernur 
Anies seperti banjir, sumur 
resapan yang menimbulkan 
masalah, dan berbagai hal 
termasuk yang terbaru soal 
penggantian nama jalan dan 
penjenaman RS juga mengha-
dang,” tandasnya.

Untuk itu, legislator Ke-
bon Sirih ini berharap Penjabat 
nantinya yang menggantikan 
Anies dapat berkomunikasi 
baik dengan legislatif.

“Komunikasi dengan le-
gislatif  sangat perlu dijaga, 
agar tidak tersandera dan me-
nimbulkan tarik menarik se-
perti saat Gubernur Anies,” 
pungkas Gilbert.

Sebagai informasi, DPRD 
DKI Jakarta akan menggelar 
Badan Musyawarah (Bamus) 
pada tanggal 30 Agustus 2022 
ini, yang rencananya akan 
digelar di Grand Cempaka 
Resort, Bogor, Jawa Barat.

Ketua DPRD DKi Ja-
karta, Prasetyo Edi Marsudi 
me ngatakan, Bamus yang 
digelar DPRD DKI Jakar-
ta sebagai rapat sebelum 
pemberhetian Anies Rasyid 
Baswedan dari jabatannya 
sebagai Gubernur DKI Ja-
karta dan Ahmad Riza Patria 
dari jabatannya sebagai Wakil 
Gubernur DKI Jakarta.

“(Sebelum pemberhen-
tian), harus dibamuskan dulu,” 
ujar Pras sapaan akrabnya, 
Jumat (26/8) lalu.

Adapun, agenda pada saat 
rapat Bamus yaitu, penetap-
an jadwal Rapat Paripurna 
Pengumuman Pemberhentian 
Gubernur dan Wakil Gubernur 
Provinsi DKI Jakarta Periode 
2017-2022.

Diketahui, berdasarkan 
ketentuan Pasal 79 ayat (1) 
Undang-Undang Nomor 23 
Tahun 2014 tentang Peme-
rintahan Daerah, disebutkan 
bahwa “pemberhentian kepala 
daerah atau wakil kepala daerah 
sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 78 ayat (1) huruf  a dan 
huruf  b serta ayat (2) huruf  a 
dan huruf  b diumumkan oleh 
pimpinan DPRD dalam rapat 
paripurna”.  yan


